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ABSTRAK

Salah satu contoh kasus idle assets adalah Taman Remaja Surabaya. Polemik
terkait pembubaran PT Sasana Taruna Aneka Ria Taman Remaja sebagai
pengelola Taman Remaja Surabaya oleh pihak Pemkot Surabaya. PT Sasana
Taruna Aneka Ria Taman Remaja merupakan pengelola serta penyedia wahana
dan prasarana Taman Remaja Surabaya. Taman Remaja Surabaya dianggap idle
assets sebab berdasarkan penghasilan dividen dari harga saham diketahui terus
menurun dan hal ini disebabkan pendapatan Taman Remaja Surabaya kurang
menghasilkan keuntungan sedangkan pihak pemerintah semenjak awal proses
pembangunan. Pemkot berperan sebagai pemilik lahan menyertakan modal yang
digunakan untuk pembangunan Taman Remaja Surabaya. Pemkot Surabaya
menilai idle assets Taman Remaja Surabaya harus dikembalikan kepemilikan
pada Pemkot Surabaya sebab harga lahan kawasan Taman Remaja Surabaya
memiliki nilai cukup tinggi sedangkan aset PT Sasana Taruna Aneka Ria Taman
Remaja menurun bahkan tidak proposional dengan pembagian komposisi saham
sebesar 37,5% bagi pemerintah sedangkan pihak PT Star Taman Remaja sebesar
62,5%. Ketidaksesuaian pembagian dividen pada proporsi saham ini menjadi
salah satu hambatan yang menyebabkan Pemkot Surabaya memutuskan untuk
tidak memperpanjang penggunaan lahan Taman Remaja Surabaya untuk PT
Sasana Taruna Aneka Ria Taman Remaja terkait dengan Dinas Pengelolaan
Bangunan dan Tanah. Metode penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui (1)
indepth interview, wawancara mendalam hingga data yang diperoleh dinilai cukup
dan (2) observasi yakni mengamati proses pembelajaran yang dilakukan. Proses
analisis data mengggunakan teori governance dan good governance. Pemilihan
teori ini didasarkan atas objek penelitian yakni Taman Hiburan Remaja Surabaya
yang dikelola oleh PT Sasana Taruna Aneka Ria dan Pemkot Surabaya sehingga
dapat mengetahui lebih mendalam mengenai proses governance dan good
governance terkait dengan masalah kedua instansi tersebut mengenai kerjasama
pengelolaan Taman Hiburan Remaja Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa hambatan dari kerjasama pengelolaan Taman Remaja Surabaya
oleh Pemkot Surabaya dan PT Sasana Taruna Aneka Ria yakni penerapan
kebijakan yang tidak konsisten, lemahnya pengawasan, terbatasnya modal
investasi serta perbedaan pendapat dan persepsi antara pemerintah dengan pihak
swasta.

Kata Kunci : Public Private Partnership, Hambatan
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